
VI . KKSIIMPIILAN 

Oari pcnihaliasaii incngcnai hasil pcnclitiaii fcntaug kekuatan putus (breaking 

.•ifretiffth) dan panjang putus {hrcakinfj lenff(h) benang katun, benang polyamidc dan 

benang polyester yang dircndam dalam air tawar, air laut, ekstrak kulil bakau, ekstrak 

kulit nyirih, ckslrak kulit ubar dan ckstrak kulit akasia, maka dapatlah diambii 

bcbcrapa kcsimpulan 

1. Dari kc-3 jcnis benang yang diteliti, maka benang polyestcrlah yang tertinggi 

kekuatan putusnya dan jika diurutkan dari yang terkuat adalah benang polyester, 

benang poyamide dan benang katun. Sclanjutnya benang yang terbaik panjang 

putusnya adalah benang polyamide dan jika diurutkan dari yang terbaik panjang 

putusnya adalah benang polyamide, benang polyester dan benang katun. 

2. Dahan percndam yang dicobakan dari ekstrak kulit Uimbuhan dalam penelitian ini 

(ekstrak kulit bakau, ekstrak kulit nyirih, ckstrak kulit ubar dan ekstrak kulit 

akasia) dapat mcningkatkan kekuatan putus dan panjang putus benang uji (benang 

katun, benang polyamide dan benang polyester) Bahan pcrendam yang 

mcmberikan kekuatan putus yang terbaik adalah ekstrak kulit nyirih dan bahan 

pcrcndam yang mcmberikan panjang putus yang terbaik adalah ekstrak kulit 

bakau. Sedangkan lamanya waktu mcrcndam benang yang terbaik adalah 

perendaman selama 30 hari. 
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Benang dari scrat alani (benang katvin) yang dircndam dalani air laul Icbih ccpat 

lapuknya alau nisaknya jika dibandingkan dcngnn benang knlun yang dircndam 

dalam air lawar 


